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ABSTRAK 

Kondisi geografis Indonesia sangat memungkinkan untuk terjadinya bencana. 

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang rentan terhadap bencana seperti 

gempa bumi, banjir, longsor. Bencana gempa bumi yang terjadi di Yogyakarta pada 

tahun 2006 silam membuat masyarakat khususnya di Dusun Ngibikan harus 

kehilangan tempat tinggal mereka sehingga diperlukan rekonstruksi hunian tetap. 

Proses rekonstruksi yang dilakukan adalah dengan melibatkan partisipasi 

masyarakat. Setelah kurang lebih 18 tahun, hunian tetap di Dusun Ngibikan masih 

terus ditempati dan di jaga keberadaannya oleh masyarakat hingga saat ini. Hal 

inilah yang mendasari penliti untuk melakukan penelitian, untuk mengetahui aspek-

aspek perubahan ruang hunian tetap pasca bencana gempa bumi Yogyakarta tahun 

2006 di Dusun Ngibikan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang berubah seiring dengan berjalannya waktu melalui analisis EPH. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif-

deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, kuesioner, 

dan wawancara. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, validasi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan, dan analisis sintesis. 

Hasil analisis menunjukkan terdapat beberapa bagian hunian yang tetap 

dipertahankan keberadaannya, yaitu modul struktur, bentuk atap, kamar tidur, 

ruang keluarga, dan ruang tamu, sedangkan bagian hunian yang dominan 

ditambahkan untuk meningkatkan kualitas ruang adalah kamar tidur, ruang 

keluarga, dapur, toilet, teras, dan pada beberapa hunian tertentu terdapat 

penambahan ruang produksi atau usaha dan kantor. Tingkat partisipasi masyarakat 

di Dusun Ngibikan mengalami peningkatan dari level 7 pelimpahan kuasa menjadi 

level 8 kendali warga. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan ruang hunian 

tetap dan tingkat partisipasi masyarakat memiliki hubungan yang erat untuk 

mencukupi kebutuhan hunian yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: partisipasi, perubahan ruang, hunian tetap, bencana gempa bumi, 

          evaluasi pasca huni 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Indonesia's geographical conditions make it very possible for disasters to 

occur. The city of Yogyakarta is a city that is vulnerable to disasters such as 

earthquakes, floods and landslides. The earthquake disaster that occurred in 

Yogyakarta in 2006 meant that people, especially in Ngibikan Hamlet, had to lose 

their homes, so reconstruction of permanent housing was needed. The 

reconstruction process carried out involved community participation. After 

approximately 18 years, the permanent residences in Ngibikan Hamlet continue to 

be occupied and maintained by the community to this day. This is what underlies 

researchers to conduct research, to find out aspects of changes in permanent 

residential space after the 2006 Yogyakarta earthquake disaster in Ngibikan 

Hamlet, Jetis District, Bantul Regency, Special Region of Yogyakarta which 

changed over time through POE analysis. The research method used in this 

research is a qualitative-descriptive method. Data collection methods use 

observation, questionnaires and interviews. Data analysis techniques include data 

collection, data validation, data presentation, drawing conclusions, and synthesis 

analysis. 

The results of the analysis show that there are several residential parts 

whose existence is still maintained, namely the structural module, roof shape, 

bedroom, family room and living room, while the dominant residential parts added 

to improve the quality of space are the bedroom, family room, kitchen, toilet, 

terraces, and in certain residences there are additional production or business 

rooms and offices. The level of community participation in Ngibikan Hamlet has 

increased from level 7 delegation of power to level 8 citizen control. This shows 

that changes in permanent residential space and the level of community 

participation have a close relationship to meet sustainable housing needs. 

 

Keywords: participation, space changes, permanent housing, earthquake disasters,  

                 post-occupancy evaluation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara-negara berkembang cenderung menanggung dampak bencana yang 

paling berat, dan masyarakat miskinlah yang terkena dampaknya negara-negara ini 

seringkali menjadi negara yang terkena dampak paling parah (Schilderman, 2004). 

Benua Asia merupakan benua dengan populasi tertinggi dan mayoritas adalah sebagai 

negara berkembang yang sejauh ini mengalami jumlah bencana tertinggi dan proporsi 

terbesar orang yang tewas akibat bencana selama periode 32 tahun 1975-2008 (ADRC, 

2017). Kondisi geografis di Indonesia sangat memungkinkan untuk terjadinya bencana, 

baik yang disebabkan oleh faktor alam, non alam maupun manusia (Adri et al., 2020; 

Priambodo et al., 2020; Rahma, 2018). Hal tersebut mengakibatkan Indonesia menjadi 

rawan untuk terkena bencana. Perumahan biasanya merupakan aset paling berharga 

bagi masyarakat di negara berkembang. Ketika terjadi bencana, khususnya kejadian 

yang terjadi dengan cepat, perumahan biasanya merupakan elemen yang paling banyak 

terkena dampaknya baik itu rusak ringan, sedang hingga total serta sering kali 

merupakan bagian kerugian terbesar secara keseluruhan dari dampak bencana terhadap 

perekonomian nasional (Lyons et al., 2007). Gempa bumi adalah getaran asli 

bersumber didalam bumi yang kemudian merambat ke permukaan bumi akibat rekahan 

bumi pecah dan bergeser dengan keras. Penyebab gempa bumi dapat berupa dinamika 

bumi (tektonik), aktivitas gunung api, akibat meteor jatuh, longsoran (di bawah muka 

air laut), ledakan bom nuklir di bawah permukaan (Nur, 2010). Gempa bumi dapat 

menyebabkan kerusakan yang besar pada infrastruktur dan permukiman. Hal tersebut 

memaksakan masyarakat setempat untuk harus mencari solusi perumahan atau hunian 

yang efektif dan berkelanjutan demi keberlangsungan hidup mereka kedepannya. Kini 

semakin disadari bahwa transisi perumahan atau hunian yang berkelanjutan 

memerlukan intervensi teknologi dan sosial untuk memenuhi target perubahan iklim 

(Shove et al, 2008), sehingga melalui adanya partisipasi masyarakat yang terpadu 

dalam proses desain dan evaluasi pasca huni terkait kualitas ruang yang dihasilkan 
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dengan melibatkan partisipasi masyarakat dalam proses rekonstruksi hunian tetap akan 

memberikan dampak yang baik terhadap peningkatan kualitas ruang hunian tetap pasca 

bencana gempa bumi di masa depan (Lihat Gambar 1.1). 

 

 

Menurut Adisasmita (2006) menyatakan, “partisipasi masyarakat adalah 

pemberdayaan masyarakat, peran sertanya dalam kegiatan penyusunan perencanaan 

dan implementasi program/proyek pembangunan, dan merupakan aktualisasi dan 

kesediaan dan kemauan masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi terhadap 

implementasi program pembangunan”. Masyarakat dianggap sebagai faktor penting 

dalam proses pembangunan lebih lanjut. Post-Occupancy Evaluation (POE) atau 

Evaluasi Pasca Huni (EPH) menjadi alternatif yang dapat digunakan untuk mengetahui 

perubahan ruang hunian tetap pasca bencana gempa bumi melalui proses rekonstruksi 

yang melibatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunannya. 

Peristiwa gempa bumi yang terjadi di Yogyakarta pada tanggal 27 Mei 2006 

dengan kekuatan 5,9 SR merupakan salah satu peristiwa terkelam yang pernah terjadi 

di Yogyakarta. Berdasarkan Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, posisi 

episenter gempa berada pada koordinat 8,26 derajat LS dan 110,31 derajat BT dengan 

kedalaman 33 km. Bencana gempa bumi tersebut menimbulkan korban sebanyak 

6.234 orang meninggal, 26.299 orang luka ringan/berat, dan kurang lebih 410.000 

Gambar 1. 1 Siklus dampak bencana gempa  bumi dan alternatif solusinya 

Sumber: Penulis, 2024 
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bangunan rusak berat, sedang, dan ringan (Lihat Gambar 1.2). 

 

 

 

 

Pada peristiwa gempa bumi Yogyakarta tanggal 27 Mei 2006 khususnya di 

Dusun Ngibikan, desa Canden, kecamatan Jetis, kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta menimbulkan korban jiwa, kerugian ekonomi yang besar, stress, trauma, 

depresi, dan tekanan psikis hingga robohnya pada hampir pada semua bangunan 

rumah-rumah dan infrastruktur yang ada di Dusun Ngibikan (Lihat Gambar 1.3). Oleh 

karena itu, wilayah permukiman masyarakat di Dusun Ngibikan yang rusak akibat 

terjadinya bencana gempa bumi membutuhkan pembangunan kembali agar 

masyarakat dapat membangun kembali kehidupannya (Setyonugroho, 2017). 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama Pak Maryono selaku 

ketua RT 05 Dusun Ngibikan dan sekaligus sebagai perantara masyarakat dalam proses 

Gambar 1. 3 Peta Dusun Ngibikan, Desa Canden, Kecamatan Jetis, 

Kabupaten Bantul, DIY 

Sumber: Setyonugroho, 2013. 

Gambar 1. 2 Dampak Gempa Jogja 2006 

Sumber: kompas.com & dianalisis Penulis, 2024 
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rekonstruksi pasca bencana gempa bumi Yogyakarta tahun 2006 (Maryono dalam 

wawancara, 2023), ditemukan beberapa hal yang unik dan menarik dalam proses 

rekonstruksi yang dilakukan di Dusun Ngibikan ini, yaitu: (1) Eko Prawoto (arsitek) 

memberikan kesempatan bagi para korban untuk menentukan sendiri layout ruang 

interiornya sesuai dengan keinginan mereka tetapi tetap dalam konteks desain yang 

masuk akal sehingga secara tidak langsung hal tersebut dapat mengurangi tingkat 

trauma daripada korban; (2) Jumlah rumah korban yang direkonstruksi adalah 

sebanyak 65 unit hanya dalam kurun waktu kurang lebih 4 bulan. Waktu yang ada 

tersebut dapat dikatakan tidak cukup untuk membangun hunian sebanyak itu. 

Sedangkan dalam penelitian Suta, dkk (2020), pelaksanaan pembangunan hunian tetap 

pasca bencana gempa bumi di Kecamatan Tanjung, Kabupaten Lombok Utara dengan 

menggunakan model Rumah Instan Konvensional (Riko) yang merupakan bentuk 

rumah konvesional yang dibuat menggunakan baja ringan atau pembangunan bisa 

memanfaatkan sisa-sisa puing bangunan yang tersisa. Durasi waktu yang diperlukan 

model Riko dalam membangun 1 unit rumah dapat terselesaikan selama 2 minggu. 

Tetapi dalam proses rekonstruksi hunian tetap yang dilakukan di Dusun Ngibikan, 

Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta membuat hal 

tersebut menjadi mungkin sehingga proses pembangunannya dapat terselesaikan sesuai 

dengan waktu tersebut; (3) Teknik membangun yang dilakukan adalah dengan 

menyelesaikan secara bertahap namun berkelanjutan dari satu bangunan ke bangunan 

yang lainnya dalam artian pekerjaan dilakukan per blok seperti pekerjaan pondasi 

dilakukan oleh satu kelompok hingga pemasangan atap dilakukan oleh masing-masing 

kelompok sehingga proses pengerjaan akan terus berjalan sesuai dengan tahapannya; 

(4) Melahirkan atau menciptakan kemampuan dan skil masyarakat dalam hal 

ketukangan sehingga pada saat ini di Dusun Ngibikan banyak warga yang bekerja 

sebagai tukang. Hal tersebut menunjukkan ciri khasnya tersendiri dalam pembangunan 

kembali hunian dengan masyarakat sebagai korban ikut berperan langsung dalam 

proses rekonstruksi yang dilakukan, sehingga lokasi ini dapat menjadi studi kasus yang 

menarik untuk dilakukan studi (Lihat Gambar 1.4). 
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Masyarakat Dusun Ngibikan dalam struktur sosialnya sejak dahulu telah 

menjadikan kehidupan bergotong- royong sebagai kebiasaan dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari sehingga dalam proses rekonstruksi yang dilakukan ini menjadi 

tanggungjawab bersama seluruh warga di Dusun Ngibikan. Proses rekonstruksi yang 

banyak melibatkan partisipasi masyarakat tidak hanya sekedar membangun 

hunian/tempat tinggal dari segi fisiknya saja, tetapi juga dapat membangun tingkat 

kehidupan bergotong-royong masyarakat dan juga memberikan nilai- nilai kehidupan 

tersendiri bagi masyarakatnya (Tobing & Sastrawan, 2009).  

Hancurnya hunian yang dimiliki oleh masyarakat terdampak bencana menjadi 

salah satu prioritas utama yang mereka butuhkan agar dapat kembali memiliki tempat 

tinggal (Lihat Gambar 1.5). Dengan adanya kebutuhan tersebut, masyarakat mulai 

memiliki keinginan untuk bangkit dan membangun kembali hunian mereka melalui 

kerjasama antara Pak Maryono dan masyarakat Dusun Ngibikan itu sendiri untuk 

menggerakkan sebuah pemikiran agar warga segera berpindah dari tenda pengungsian 

(Maryono dalam wawancara, 2023).  Berdasarkan keinginan tersebut Pak Maryono 

mewakili para korban untuk menjalin kerjasama dengan Eko Prawoto seorang arsitek 

profesional sebagai perencana dalam proses rekonstruksi yang akan dilakukan. 

 

 

Gambar 1. 4 Keunikan Rekonstruksi Hunian Tetap Pasca Bencana Gempa Bumi 

Yogyakarta Tahun 2006, di Dusun Ngibikan 

Sumber: Penulis, 2024 
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Desain bangunan yang ditawarkan sang arsitek berlandaskan konsep dasar 

rumah tradisonal  yang dimana tipe rumah di dusun Ngibikan pada umumnya adalah 

tipe kampung (Lihat Gambar 1.6), sehingga dalam proses desain rekonstruksi 

dimaksudkan agar dapat menyesuaikan dengan budaya lokal, memudahkan dalam 

penataan layout ruangan, dan kemudahan dalam pengerjaan konstruksi kayu karena 

di Dusun Ngibikan terdapat beberapa warga yang berprofesi sebagai tukang kayu 

yang sangat berpengalaman (Setyonugroho, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 5 Situasi hunian di Dusun Ngibikan Pasca Gempa. 

Sumber: Pangarsa, 2008, p. 40. 

Gambar 1. 6 Tipe Rumah “Kampung Srotongan” di sekitar area Dusun Ngibikan.  

Sumber: Setyonugroho, 2013. 
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Setelah kurang lebih delapan belas tahun pasca bencana gempa bumi yaitu 

sejak 2006-2024, bangunan hunian tetap dengan jumlah 65 unit rumah di Dusun 

Ngibikan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta masih 

terus digunakan oleh penghuni dan tetap terjaga keberlanjutannya melalui adanya 

perubahan dan pengembangan yang dilakukan oleh penghuni terhadap hunian 

mereka masing-masing berdasarkan kemampuan ekonomi yang dimiliki (Lihat 

Gambar 1.7). 

Pembangunan kembali hunian tetap pasca bencana menjadi suatu kebutuhan 

penting warga yang terdampak dalam keberlanjutan hidup mereka kedepannya 

sehingga harus benar-benar diperhatikan oleh pemerintah dan pihak terkait dalam 

proses rekonstruksi yang dilakukan. Dengan memenuhi kebutuhan penghuni melalui 

rekonstruksi hunian tetap pasca bencana yang dilakukan maka akan memberikan 

dampak positif bagi masyarakat demi keberlanjutan hidup mereka di masa yang akan 

datang. Pembangunan kembali hunian dengan melibatkan partisipasi masyarakat 

tentunya memiliki nilai – nilai tersendiri bagi warganya, hal tersebut dapat dilihat 

melalui peran secara langsung masayarakat dalam proses pembangunan sehingga 

membuat masyarakat memiliki tanggung jawab secara bersama dalam proses 

Gambar 1. 7 Kondisi Fisik Hunian Tetap di Dusun Ngibikan Saat Ini 

Sumber : Penulis, 2024 
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pembangunannya. Berdasarkan kasus yang diuraikan diatas maka peneliti tertarik 

dan perlu dilakukan studi untuk mengevaluasi proses adaptasi sejak tahun 2006 

hingga tahun 2024 untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada modul hunian 

tetap pasca bencana gempa bumi Yogyakarta tahun 2006, di Dusun Ngibikan, 

Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta melalui analisis 

EPH di Dusun Ngibikan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta (Lihat Gambar 1.8). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Proses rekonstruksi hunian tetap pasca bencana gempa bumi merupakan salah 

satu hal penting dan menjadi kebutuhan utama bagi masyarakat dalam 

keberlangsungan hidup kedepannya. Proses rekonstruksi hunian tetap pasca bencana 

gempa bumi Yogyakarta tahun 2006 yang dilakukan di Dusun Ngibikan, Kecamatan 

Jetis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan melibatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunannya dapat terselesaikan dalam kurun waktu 4 

bulan padahal dengan jumlah hunian sebanyak 65 unit rumah. Sehingga dalam setiap 

minggu terdapat 4 bangunan hunian tetap yang selesai dibangun. Partisipasi yang 

Gambar 1. 8 Target/sasaran penelitian 

Sumber : Penulis, 2024 
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dilakukan tahun 2006 adalah keterlibatan masyarakat dalam membangun. Hasil dari 

Pembangunan hunian tersebut dengan melibatkan partisipasi masyarakat dalam 

prosesnya masih terlihat baik dan digunakan hingga pada tahun 2024 saat ini. Hal ini 

menunjukkan adanya proses internalisasi dari penghuni bangunan selama delapan belas 

tahun, yaitu sejak tahun 2006 hingga tahun 2024. Penelitian ini akan menggali 

perubahan yang terjadi pada ruang hunian tetap dan proses adaptasi penghuni dari 

partisipasi membangun hunian menjadi partisipasi merawat hunian. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian untuk mengevaluasi proses adaptasi sejak tahun 2006 hingga tahun 

2024 untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada modul hunian tetap pasca bencana 

gempa bumi Yogyakarta tahun 2006, di Dusun Ngibikan, Kecamatan Jetis, Kabupaten 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta melalui analisis EPH. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek-aspek perubahan 

ruang hunian tetap pasca bencana gempa bumi Yogyakarta tahun 2006 di Dusun 

Ngibikan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

berubah seiring dengan berjalannya waktu melalui analisis EPH.  

1.4 Target / Sasaran 

  Mengetahui perubahan ruang hunian tetap pasca bencana gempa bumi 

Yogyakarta tahun 2006 di Dusun Ngibikan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta dari partisipasi membangun hunian menjadi partisipasi 

merawat hunian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis maupun 

pembaca yang tertarik dengan partisipasi masyarakat dalam proses rekonstruksi hunian 

tetap pasca bencana gempa bumi. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan rujukan/rekomendasi kedepannya tentang partisipasi 
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masyarakat dalam proses rekonstruksi hunian tetap pasca bencana. 

2. Menemukan keunikan partisipasi masyarakat dalam proses rekonstruksi 

hunian tetap pasca bencana sebagai rekomendasi bagi wilayah lainnya ketika 

harus melakukan pembangunan kembali hunian yang hancur akibat dari 

adanya bencana. 

3. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang partisipasi masyarakat 

dalam proses rekonstruksi hunian tetap pasca bencana sebagai bentuk untuk 

meningkatkan kebersamaan dan keharmonisan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

4. Menambah pengetahuan dalam bidang arsitektur tentang partisipasi 

masyarakat dalam proses rekonstruksi hunian tetap pasca bencana. 
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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Perubahan Ruang Hunian Tetap Dan Tingkat Partisipasi Masyarakat 

 Perubahan ruang hunian tetap dan tingkat partisipasi masyarakat dalam proses 

perencanaan, pembangunan hingga pengembangan hunian tetap adalah dua aspek yang 

saling memengaruhi. Perubahan ruang hunian tetap yang terjadi di RT 05 Dusun 

Ngibikan ini didasarkan pada kebutuhan dari penghuni untuk mencukupi kebutuhan 

ruang dan meningkatkan kualitas ruang mereka. Berdasarkan pembahasan dan analisis 

yang telah dilakukan terdapat beberapa bagian hunian yang tetap dipertahankan 

keberadaannya, yaitu modul struktur, bentuk atap, kamar tidur, ruang keluarga, dan 

ruang tamu. Hal tersebut dilakukan oleh pemilik hunian karena adanya sikap positif 

untuk tetap menghargai desain awal hunian tetap, sehingga membuat hunian tersebut 

memiliki nilai dan makna tersendiri bagi mereka. Bagian hunian yang dominan 

ditambahkan oleh penghuni untuk meningkatkan kualitas ruangnya adalah kamar tidur, 

ruang keluarga, dapur, toilet, teras, dan pada beberapa hunian tertentu terdapat 

penambahan ruang produksi atau usaha dan kantor.  

Secara garis besar, pemilik hunian merasa bahwa desain awal hunian yang 

mereka dapatkan pada tahun 2006 memberikan hal yang positif bagi mereka karena 

dapat kembali memiliki tempat tinggal dan mengurangi rasa trauma karena terlibat 

langsung dalam proses perencanaan, pembangunan, dan biaya hunian tetap. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam proses membangun 

hunian berada pada level kuasa warga (citizen control) dan hanya sampai pada level 7 

pelimpahan kuasa (delegated power). Pemilik hunian menginginkan bahwa hunian 

tetap saat ini tidak hanya nyaman dan fungsional untuk ditempati  melainkan juga 

mencakup untuk mencukupi kebutuhan mereka yang selalu bertambah seiring dengan 

berjalannya waktu sesuai dengan kemampuan ekonomi mereka. Hal tersbut 

menunjukkan adanya peningkatan tingkat partisipasi masyarakat dari yang sebelumnya 

pada tahun 2006 berada pada level 7 pelimpahan kekuasaan (delegated power) menjadi 
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level 8 kuasa warga (citizen control) yang dimana penghuni memiliki kekuasaan penuh 

untuk mengontrol hunian mereka dalam hal biaya untuk perubahan,merubah desain 

dengan tetap mempertimbangkan standar hunian yang ada, bertanggung jawab untuk 

mengembangkan hunian, melakukan pengawasan terhadap hunian, dan menjaga 

keberadaan hunian mereka. Berdasarkan hal tersebut memberikan dorongan bagi 

masyarakat untuk tetap mencintai desain hunian yang telah mereka bangun bersama 

pada tahun 2006 silam dengan melibatkan partisipasi masyarakat. 

Secara garsi besar, pemilik hunian merasa lebih aman untuk tinggal dihunian 

dengan struktur utama kayu dibandingkan dengan beton karena masih memiliki rasa 

trauma dengan kejadian bencana gempa bumi sebelumnya, sehingga pada saat ini 

hunian tetap masih menggunakan struktur utama kayu. Hal tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan kesadaran masyarakat terkait pentingnya mitigasi bencana 

sehingga mereka lebih sigap untuk mengatasi dan bahkan mengantasipasi dampak dari 

becana jika memungkinan bencana kembali terjadi dimasa depan.  

Demikian dapat disimpulkan bahwa hunian tetap yang dibangun dengan 

melibatkan partisipasi masyarakat ini berhasil membuat masyarakat untuk kembali 

pulih dari bencana yang telah terjadi dan membuat mereka memiliki kemampuan untuk 

terus meningkatkan kualitas ruang hidup mereka melalui perubahan-perubahan yang 

dilakukan pada hunian mereka sesuai dengan prinsip awal hunian tetap yang diberikan 

oleh sang aristek yaitu hunian dengan ruang yang fleksibel dan berkelanjutan namun 

tetap memperhatikan standar hunian yang ada.  

Jadi, aspek-aspek perubahan ruang hunian tetap pasca bencana gempa bumi 

Yogyakarta tahun 2006 di Dusun Ngibikan dengan tingkat partisipasi masyarakat 

adalah sebagai berikut : 

1. Sebagian besar pemilik hunian tetap merasa bahwa hunian mereka saat ini 

sudah mampu mencukupi kebutuhan ruang mereka sesuai dengan kemampuan 

perekonomian. Hal tersebut menunjukkan hunian tetap yang dibangun dengan 
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partisipasi masyarakat tidak hanya mencakup keamanan dan nyaman 

melainkan juga sesuai dengan kebutuhan ruang dan kondisi budaya setempat. 

2. Secara keseluruhan hunian tetap masih ideal sehingga masih ditempati hingga 

saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat masih menghargai hunian 

yang mereka bangun dengan melibatkan partisipasi masyarakat.  

3. Perubahan ruang hunian tetap didasari oleh kebutuhan dari penghuni itu sendiri 

sehingga hal tersebut dapat dikatakan sesuai dengan prinsip yang diberikan oleh 

sang arsitek sebelumnya, yaitu pemilik huniam diberikan kebebasan untuk 

menata layout ruang mereka sendiri. 

4. Pengembangan hunian tetap yang berkelanjutan membuat penghuni dapat 

memanfaatkan lahan yang tersedia untuk mencukupi kebutuhan ruang mereka. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada ruang hunian 

tetap akan tetap berpedoman pada standar hunian yang telah diberikan 

sebelumnya. 

5. Fasilitas penunjang disekitar hunian tetap dapat dengan diakses oleh 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa budaya gotong-royong masih terus 

dilakukan oleh Masyarakat di Dusun Ngibikan. 

6. Hunian tetap memiliki makna dan nilai tersendiri bagi Masyarakat sehingga 

mereka tetap mencintai hunian tetap yang dibangun dengan melibatkan 

partisipasi masyarakat tersebut. 

7. Pemilik hunian tetap lebih memilih untuk tetap menggunakan kayu sebagai 

struktur utama hunian dibandingkan menggunakan beton karena adanya 

kesadaran akan pentingnya mitigasi bencana sehingga mereka dapat lebih sigap 

untuk menghadapi dan bahkan mengantisipasi dampak dari bencana yang 

mungkin terjadi dimasa depan. 

8. Perubahan ruang hunian tetap dengan melibatkan partisipasi masyarakat ini 

dapat dikatakan mampu untuk menaikkan level partisipasi masyarakat sehingga 

Tingkat partisipasi masyrakat di Dusun Ngibikan mengalami peningkatan dari 

level 7 pelimpahan kuasa (delegated power) menjadi level 8 kendali warga 

(citizen control).   
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7.2 Saran 

Penelitian yang telah dilakukan semacam ini tentunya masih akan diperlukan 

dan terus dikembangkan dimasa yang akan datang agar dalam proses perencanaan, 

pembangunan, hingga pengembangan hunian tetap dengan melibatkan partisipasi 

masyarakat menjadi langkah yang dapat diambil dalam proses pembangunan kembali 

maupun perawatan hunian tetap yang lebih baik. Riset-riset yang akan datang dapat 

diarahkan untuk mempelajari tentang keadaan sosial dan ekonomi yang mempengaruhi 

penghuni dalam melakukan adaptasi terhadap hunian dan lingkungan sekitar dengan 

periode waktu tertentu.   
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